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METODOLOGI PENELITIAN

BieH ()

jek Penelitian

enelitian ini dilakukan terhadap kelompok perusahaan-perusahaan barang

é)lul%eld

sumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012 dengan

Y |

» mgngamati dan menganalisis objek penelitian. Variabel yang diteliti adalah harga

)

saham dan faktor- faktor fundamental yang diperkirakan memengaruhi harga saham

Innsu

seeara signifikan. Faktor-faktor fundamental tersebut meliputi Total Asset Turnover
0
=}

(TAT), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan
D

=
Eeonomic Value Added (EVA).

o

3

3
2
&sain Penelitian

A
%\/I nurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2006: 158) desain penelitian
% asifikasikan menjadi 8 kategori, maka desain penelitian yang akan digunakan
daﬂll am penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertanyaan Penelitian

L.
@
"=:. Berdasarkan pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk studi formal karena
[ =
-

penelitian ini bersifat ilmiah dan dilakukan berdasarkan suatu hipotesis atau

= pertanyaan yang terstruktur, rincian data yang lebih lengkap, serta bertujuan untuk

% menguji hipotesis atau pertanyaan yang telah diajukan.

5 Metode Pengumpulan Data

Dilihat dari metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi

ew.o}

monitoring, karena penulis melakukan pengamatan laporan keuangan perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di BEI tanpa berupaya untuk mendapatkan

tanggapan dari siapapun.
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3. Kemampuan Peneliti Untuk Memengaruhi Variabel
@Dilihat dari kemampuan peneliti untuk mempengaruhi variabel, penelitian ini

X
= menggunakan desain ex post facto karena penulis tidak memiliki kemampuan

din

untuk memanipulasi variabel-variabel yang diteliti dan hanya dapat melaporkan

apa yang sedang terjadi.

gl Mijiw ey

SN

Tujuan Studi
Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam studi kausal (sebab
akibat) karena penelitian ini berusaha untuk menjelaskan hubungan-hubungan

antarvariabel.

o1

(319 uerny XMy exirew.Io U] Uep siusig INNISU]) D)

Dimensi Waktu

Jika dilihat dari dimensi waktu, penelitian ini termasuk dalam deret waktu (time-
series) karena objek dalam penelitian ini diamati sepanjang garis waktu selama
tiga tahun. Dengan demikian, dimensi waktunya tidak terputus dan objeknya tidak
berbeda. Dengan menggunakan time-series diharapkan masalah akan dapat
terjawab secara lebih menyeluruh dan lengkap.

Ruang Lingkup Topik

Ruang lingkup topik penelitian ini termasuk dalam studi statistik karena hipotesis
yang diajukan diuji secara kuantitatif dengan tujuan untuk memperluas studi
bukan untuk memperdalamnya.

Lingkungan Penelitian

Lingkungan penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah kondisi
lapangan karena penelitian dilakukan benar-benar berdasarkan kondisi lingkungan

aktual perusahaan tanpa adanya manipulasi.
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8. Persepsi Partisipan Terhadap Kegiatan Riset

@Penelitian ini termasuk dalam aktual rutin karena metode pengumpulan data untuk

X
% penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan data keuangan dan laporan

) DY) 191 11w eadid

\Y

Ada

ep si@sig 1gIsy
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keuangan perusahaan, sehingga persepsi partisipan tidak termodifikasi atau

terpengaruh oleh peneliti.

iabel Penelitian
enelitian ini melibatkan satu variabel dependen dan lima variabel independen.
pun variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham (HS). Harga

saham adalah harga pasar, yaitu harga yang terbentuk di pasar jual beli saham.
Data untuk harga saham diambil dari rata-rata harga pasar pada tanggal publikasi
laporan keuangan dengan window 5 hari sebelum dan sesudah tanggal publikasi.
Variabel Independen

a. Total Asset Turnover (TAT)

Total Asset Turnover merupakan rasio yang didapat dengan
membandingkan antara seluruh aset perusahaan dengan pendapatan
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan seluruh
aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. TAT juga menggambarkan
kecepatan perputaran total aset dalam suatu periode tertentu.

Sales revenues

Total Asset Turnover =
Average total assets

Current Ratio (CR)
Current Ratio merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan

antara aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. Rasio ini digunakan
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untuk menilai efisiensi penggunaan seluruh aset lancar dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi CR berarti semakin besar
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Current assets

Current Ratio =
Current liabilities

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang didapat dengan
membandingkan antara kewajiban dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk menilai kemampuan ekuitas perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek.

Total liabilities

Total equity

Debt to Equity Ratio =

Return on Assets (ROA)

Return on Assets merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan
antara laba bersih dengan total aset perusahaan perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh
sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan.

Net Income

Return on Assets =
Average total assets

Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added adalah salah satu metode untuk menilai Kinerja
keuangan yang menyatakan bahwa kekayaan baru tercipta ketika sebuah
perusahaan mampu menutup tidak hanya biaya operasi tetapi juga seluruh
biaya modalnya. EVA juga sering digunakan dalam menilai suatu perusahaan
secara menyeluruh.

EVA = NOPAT — WACC X Total Capital

NOPAT = EBIT — Tax
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WACC =w, Xk, +wg X kg4
Di mana:

NOPAT = laba operasi setelah pajak

dineH @

WACC = rata-rata tertimbang biaya modal

Kq = tingkat bunga hutang setelah pajak

Ke = tingkat biaya saham biasa

Wq = bobot (persentase) komponen modal hutang

We = bobot (persentase) komponen modal saham biasa

Teknik Pengumpulan Data

JulRep siusig IN31Isul) DY 191 11w ey

§Denelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan publik yang terdaftar di
Q

B%sa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
jaéj, dikumpulkan, dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi. Data
sag'am yang dipakai adalah data saham dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Basa Efek Indonesia pada periode 2010-2012. Data tersebut diperoleh dari Pusat Data
Pasar Modal (PDPM) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan website
EErsa Efek Indonesia.

(= )

[ )
£Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah teknik observasi dengan

w

r§1akukan studi kepustakaan dan metode dokumentasi. Studi pustaka adalah metode
)/g]g dilakukan dengan cara mencari teori-teori yang relevan dengan pokok bahasan
telaah terhadap teori tersebut. Sedangkan, metode dokumentasi merupakan

gumpulan data dengan cara mencatat dan mempelajari dokumen-dokumen atau

ip-arsip yang relevan dengan masalah yang diteliti.
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E. Teknik Pengambilan Sampel

@eknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

X
pUkposive sampling yang berdasarkan atas kriteria-kriteria sebagai berikut:
(2]

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(31D uery Xy eX13EWIOJU| URP S|YSIg ININASPL DX 191 11w pad)

Perusahaan tersebut adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010-2012.

Perusahaan-perusahaan barang konsumsi tersebut tidak pernah delisting dari
BEI antara tahun 2010-2012.

Perusahaan tersebut harus memiliki laporan keuangan per 31 Desember 2010
sampai dengan 2012 yang lengkap dan telah diaudit oleh auditor dan memiliki
data harga saham pada periode penutupan (closing price) antara tahun 2010
sampai dengan 2012.

Data yang dibutuhkan untuk menghitung variabel-variabel yang diteliti tersedia
dengan lengkap dalam laporan keuangan perusahaan dari tahun 2010 sampai

dengan 2012.

Tabel 3.1
z Teknik Pengambilan Sampel
-
1 Keterangan Jumlah
-]
Fg'usahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2012. 33
_P&usahaan barang konsumsi yang pernah delisting pada tahun 2010-2012. (2)
o
Perusahaan barang konsumsi yang laporan keuangan dan datanya tidak lengkap. 8)
=
_J-h lah perusahaan barang konsumsi yang terpilih menjadi sampel. 23

919 uen) JIMm)y exijewtn,
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F. Teknik Analisis Data

@Data yang dikumpulkan kemudian siap untuk diuji secara statistik. Pengujian

X
statistik yang akan dilakukan meliputi:
(o]

1§ Analisis Regresi Linier Ganda

digunakan rumus:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Di mana:
HS  =Harga Saham
Bo = konstanta

Bi- Bs = koefisien regresi

(319 ey Im)y exirewIou] Uep SIusig INISUL) DX 191 11w

TAT =Total Asset Turnover
CR  =Current Ratio

DER = Debt to Equity Ratio
ROA = Return on Assets

EVA = Economic Value Added
€ = error

i = perusahaan

t = periode waktu

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

Sebelum melakukan analisis regresi

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

49

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi model
linier. Karena peneliti menggunakan lebih dari satu variabel independen maka
persamaan regresi yang akan digunakan adalah persamaan regresi ganda. Untuk

mengetahui pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen maka

HS;t = Bo + P1TAT;t + B,CR;¢ + B3DER;, + B4ROA; + PsEVA; + €

ganda, terlebih dahulu dilakukan

pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
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2)Uji Asumsi Klasik

T
% a. Uji Normalitas: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

(319 ueny XIMy BXIIRWLIOJU] URP SIUSIg 3N3IIASUL) DX 191 1w eadid
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Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data variabel independen
dan data variabel dependen dalam model regresi berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual yang
berdistribusi normal. Untuk menguji data yang berdistribusi normal, akan
digunakan alat uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Hipotesis yang hendak diuji adalah:

Ho : Residu berdistribusi normal

Ha : Residu tidak berdistribusi normal

Untuk menguji hipotesis ini terdapat kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

(1) Jika asymp sig > 0.05, maka residu berdistribusi normal.

(2) Jika asymp sig < 0.05, maka residu tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas: Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya
korelasi antarvariabel independen pada model regresi. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antarvariabel independen (Imam
Ghozali, 2006:95). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka terdapat
masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya, Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria

keputusan:
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(1) Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menunjukkan
adanya mutikolinearitas.
(2) Tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10 menunjukkan

tidak adanya multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas: Scatterplot

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan
varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model
regresi. Jika varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2006:125). Dalam penelitian ini,
pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan Scatterplot yaitu dengan

melihat sebaran data pada grafik yang ada. Kriteria keputusannya adalah

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

sebagai berikut:

(1) Jika terdapat pola yang jelas pada atau titik-titik tidak menyebar di
atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka terjadi
heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi: Run Test
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi linier terdapat korelasi yang kuat, baik positif maupun negatif

antardata yang ada di dalam variabel penelitian. Model regresi yang baik

51
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hendaknya tidak terjadi autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Imam Ghozali,

©)

2006:99). Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan Run Test. Hipotesis yang hendak diuji adalah:

Ho : Varian terjadi autokorelasi

Ha : Varian tidak terjadi autokorelasi

Untuk menguji hipotesis ini terdapat kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

(1) Jika asymp sig (2-tailed) < 0.05, maka terjadi autokorelasi.

(2) Jika asymp sig (2-tailed) > 0.05, maka tidak terjadi autokorelasi.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Selain harus memenuhi beberapa uji asumsi Kklasik, persamaan regresi ganda

juga harus memenuhi beberapa uji lainnya, yaitu uji F dan uji t.

1D uery XMy exnewaoyul uep siusig ISl DY 191 41w e3dd deH

Uji Keberartian Model (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen. Hipotesis yang hendak diuji adalah:

Ho: B1=P2=Ps=Pa=Ps=0

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Ha : minimal terdapat satu Bi# 0

Di mana:

1=1,234,5

Untuk menguji  hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut:
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(1) Jika Sig-F < 0.05, maka tolak Ho, artinya secara bersama-sama variabel

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

independen cukup bukti berpengaruh terhadap variabel dependen.
(2) Jika Sig-F > 0.05, maka tidak tolak Ho, artinya secara bersama-sama
variabel independen tidak cukup bukti berpengaruh terhadap variabel

dependen.

8i) oy g1 1w eadi> yer (3)

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

dependen. Hipotesis yang hendak diuji adalah:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(1) Ho1:B1=0
Ha1 : B1#0
(2) Hoz:B2=0

Ha2 : B2#0

(319 Uy IMY BY13RWLIOU| URP SIUSIg 3NINS

(3) Hos:Bs=0
Has : B3 #0
(4) Hos:Pa=0
Has : Pa #0

(5) Hos:Bs=0

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Has : Bs #0
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik t dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
(1) Jika Sig-t (two-tailed) < 0.05, maka tolak Ho, artinya variabel independen

cukup bukti berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(2) Jika Sig-t (two-tailed) > 0.05, maka tidak tolak Ho, artinya variabel

independen tidak cukup bukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

e1d12 yeH @

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh variasi
variabel independen di dalam model regresi dapat menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Imam Ghozali, 2006:87).

(319 uery YImy BX1IEWIOU| UEP SIUSIg INNISU) DY) 1G] HIIw
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